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This study aims to describe the effect of the TaRL (Teaching at The Right Level) 
learning model on improving the reading ability of early grade elementary school 
students. The type of research used is descriptive research with a qualitative approach. 
The subjects of this research are early grade students of SDN Inpres Tolotangan which 
was established. 75 Data collection was carried out by means of an oral test of reading 
ability using a validated reading ability assessment instrument. The test was conducted 
3 times, the initial test and 2 times again a test to assess the improvement of reading 
ability after students are taught basic literacy reading through the TaRL model. the 
implementation of the TaRL learning model in basic literacy learning in early grade 
elementary school at SDN Inpres Tolotangan was able to improve students' reading 
skills. At the pretest level, the participants' reading ability was dominated at the low 
level of Beginners and Letters, while in the second posttest the reading ability level of 
the students dominated at the high level of reading ability, namely the Word, 
Paragraph and Story level, meaning that there was a significant increase in students' 
reading ability. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran TaRL 
(Teaching at The Right Level terhadap peningkatan kemampuan membaca peserta 
didik SD kelas awal. Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik SDN Inpres 
Tolotangga kelas awal yang berjumlah 75 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 
tes lisan kemampuan membaca menggunakan instrumen penilaian kemampuan 
membaca yang sudah divalidasi. Tes dilakukan 3 kali, tes awal dan 2 kali lagi tes untuk 
menilai peningkatan kemampuan membaca setelah peserta didik dibelajarkan literasi 
dasar membaca melalui model TaRL. Hasil penelitian menunjukkan implementasi 
model pembelajaran TaRL pada pembelajaran literasi dasar membaca SD kelas awal di 
SDN Inpres Tolotangga mampu meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. 
Pada pretest level kemampuan membaca peserta didominasi pada level rendah Pemula 
dan Huruf, sedangkan pada posttest kedua level kemampuan membaca peserta didik 
mendominasi pada level kemampuan membaca yang tinggi yakni level Kata, Paragraf 
dan Cerita, artinya tejadi peningkatan kemampuan membaca peserta didik yang 
signifikan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Salah satu permasalahan pembelajaran yang 

saat ini ramai diperbincangkan adalah rendahnya 
kemampuan literasi dasar membaca di Sekolah 
Dasar (SD), padahal kemampuan membaca 
merupakan bagian yang sangat penting dalam 
mendukung kelancaran proses pembelajaran. 
Peserta didik akan sangat kesulitan untuk me-
mahami isi pembelajaran apabila tidak memiliki 
kemampuan membaca (Sismulyasih, 2018). Di 
kelas awal kemampuan literasi dasar membaca 
fungsinya sangat esensial dalam menentukan 
kesuksesan belajar peserta didik. Januar (2021) 
mengemukakan kemampuan literasi dasar mem-
baca adalah hal mendasar yang wajib dimiliki 

oleh peserta didik sebagai bekal untuk menyerap 
informasi dari berbagai sumber. Senada dengan 
itu Hasma, Barasandji & Muhsin (2014) juga 
mengungkapkan peserta didik dengan kemam-
puan membaca rendah di kelas awal cenderung 
akan mengalami kesulitan lanjutan karena akan 
sukar memahami semua materi yang disajikan 
dalam bentuk tertulis. Oleh karena demikian 
kemampuan membaca adalah pondasi utama 
yang wajib dimiliki oleh setiap peserta didik. 

Ironisnya data hasil penelitian dari berbagai 
lembaga tentang kemampuan membaca peserta 
didik di kelas awal sungguh memprihatinkan. 
PISA tahun 2018 mengumumkan bahwa 
Indonesia menempati peringkat ke 72 dari 78 
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negara untuk kategori kemampuan membaca 
(OECD, 2019). Lebih khusus lagi ALIBACA tahun 
2019 memaparkan bahwa NTB menempati 
urutan ke 33 dari 34 provinsi untuk kemampuan 
membaca (Puspendik, 2019). Selain itu hasil 
wawancara dengan salah satu Kepala Sekolah 
Dasar di Kabupaten Bima (SDN Inpres 
Tolotangga) ketika studi pendahuluan menjelas-
kan bahwa masih banyak sekali peserta didik 
yang belum bisa membaca dan hal ini sangat 
menghambat kelancaran proses pembelajaran. 
Dalam hal membaca dijelaskan ada peserta didik 
yang masih kategori pemula dan huruf 
(mengenal sebagian huruf saja), ada yang baru 
bisa me-rangkai suku kata dan membaca kata, 
ada pula sebagian yang baru mulai membaca 
paragraf hingga cerita sederhana. Tujuan 
pembelajaran dari materi yang sederhana saja 
tidak tercapai dengan optimal karena peserta 
didik belum memiliki kemampuan pondasi yakni 
membaca. Kemampuan membaca sendiri dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa level (tingka-
tan) dan banyak pihak yang membuat klasifikasi 
itu dalam berbagai versi. Salah satunya kemam-
puan membaca dapat diklasifikasikan dalam 5 
level kemampuan yakni Pemula, Huruf, Kata, 
Paragraf dan Cerita.  Teknis pengelompokannya 
yakni level pemula dan huruf merupakan 
kelompok A, level kata dan paragraf ialah 
kelompok B dan level cerita adalah kelompok C. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Level Kemampuan membaca dan 
pengelompokannya 

 

Permasalahan rendahnya kemampuan mem-
baca peserta didik di kelas awal ini harus 
mendapat perhatian khusus dan dicarikan 
alternatif solusi. Praktik baik yang dilakukan di 
India dalam menangani masalah ini dengan 
menerapkan model pembelajaran TaRL (Teach-
ing at The Right Level) atau Pembelajaran Berba-
sis Level Kemampuan bisa dijadikan pembelaj-
aran berharga. Laksman (2019) memaparkan 
melalui penerapan model TaRL peserta didik 
dikelompok-kan berdasarkan level kemampuan 

bukan tingkat kelasnya seperti pada pembela-
jaran konvensional, sehingga peserta didik bisa 
benar-benar belajar atau mempelajari materi 
sesuai level kemampuannya. Sejalan dengan itu 
Banerji & Chavan (2020) menguraikan Model 
TaRL sangat cocok untuk menangani peserta 
didik yang telah sekolah beberapa tahun namun 
belum memiliki keterampilan dasar membaca. 

Model pembelajaran TaRL (Teaching at The 
Right Level) merupakan sebuah model pem-
belajaran yang mengorientasikan peserta didik 
untuk belajar dalam desain pembelajaran berba-
sis level kemampuan. Model pembelajaran TaRL 
tidak mengorganisasikan peserta didik berdasar-
kan tingkatan kelas dan usia, melainkan 
pembelajaran didesain dalam kelompok sesuai 
karakteristik level kemampuan peserta didik 
[17]. Level kemampuan peserta didik adalah 
acuan utama dalam merancang proses pembela-
jaran. Model pembelajaran TaRL ini merupakan 
sebuah model pembelajaran yang diprakarsai 
oleh Pratham seorang tokoh pendidikan asal 
India, yang memang dikembangkan khusus untuk 
mengoptimalisasi peningkatan kemampuan 
literasi dan numerasi dasar. Peserta didik dengan 
level kemampuan yang sama dikelompokkan 
dalam sebuah prsoses pembelajaran tanpa mem-
perhatikan tingkat kelas dan usianya. Kemajuan 
hasil belajar diukur dengan melaksanakan 
evaluasi secara berkala.  
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan peneltian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif yang penelitian 
bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 
model pembelajaran TaRL terhadap peningkatan 
kemampuan membaca peserta didik SD kelas 
awal. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas 1 (satu) samapi 4 (empat) SDN Inpres 
Tolotangga, dengan rincian 22 orang peserta 
didik kelas 1, 15 orang peserta didik kelas 2, 26 
orang peserta didik kelas 3 dan 12 orang peserta 
didik kelas 12, sehingga total subjek yakni 75 
orang peserta didik. Metode pengumpulan data 
yakani melalui melalui tes lisan kemampuan 
membaca peserta didik dengan mengunakan 
instrumen penilaiam kemampuan membaca yang 
sebelum-nya telah divaliasi oleh ahli.  Tes 
dilakukan 3 kali yakni tes pertama (pretest) 
untuk mengetahui kemampuan awal membaca 
peserta didik se-belum belajar literasi dasar 
membaca melalui model TaRL. Kemudian tes 
kedua (posttest I) dan ketiga (posttest II) untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran TaRL 
terhadap peningkatan kemampuan membaca 
peserta didik. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Kemampuan literasi dasar membaca me-
rupakan kemampuan pondasi yang wajib 
dibelajarkan kepada setiap peserta didik di 
kelas awal karena kemampuan membaca 
sangat berperan penting dalam menentukan 
efektivitas hasil belajar ataupun memahami 
dan mencapai pengetahuan serta keteramp-
ilan lainnya. Kemampuan membaca adalah 
media utama untuk memahami informasi 
pelajaran dari berbagai sumber bacaan. Jika 
kemampuan literasi membaca di kelas awal 
tidak tuntas, maka peserta didik pasti akan 
mengalami hambatan pada tahapan pembel-
ajaran berikutnya karena keterampilan 
membaca merupakan gerbang masuk untuk 
memahami pengetahuan lainnya. Penelitian 
ini berusaha mendes-kripsikan pengaruh 
model pembelajaran TaRL atau pembelajaran 
berbasis level kemampuan terhadap peningk-
atan kemampuan membaca peserta didik SD 
kelas awal. Dalam penelitian ini level kemam-
puan membaca anak dikategorikan menjadi 5 
level kemampuan, yang dapat dideskripsikan 
melalui table berikut ini: 

 

Tabel 1. Klasifikasi level kemampuan 
membaca peserta didik 

 

NO 
Level 
Kemampuan 

Deskripsi 

1 Level Pemula 
Belum mengenal huruf atau 
hanya mengenal sedikit huruf 

2 Level Huruf Mengenal sebagian besar huruf 

3 Level Kata 
Bisa membaca kata-kata 
familiar 

4 
Level 
Paragraf 

Bisa membaca kata familiar 
dan kalimat pendek sederhana 

5 Lelel Cerita 
Lancar membaca cerita 
sederhana 

 

Langkah awal dari sintaks model pembela-
jaran TaRL ini adalah melakukan asses-sment 
awal (tes awal) kemampuan membaca peserta 
didik agar diketahui level kemampuan mem-
bacanya. Adapun data hasil tes kemampuan 
membaca awal peserta didik dapat disajikan 
sebagaimana dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Hasil tes kemampuan membaca awal 
peserta didik 

 

No Kelas 
Level Kemampuan Membaca 

Total 
Pemula Huruf Kata Cerita 

1 I 15 5 2  22 
2 II 12 1 1 1 15 
3 III 2 8 12 4 26 
4 IV 6 2 1 5 12 

Total 35 16 16 8 75 
 

Langkah kedua dari model pembelajaran 
TaRL adalah melakukan pengelompokkan 
berdasarkan level kemampuan. Peserta didik 
yang termasuk dalam Level Pemula dan Huruf 
dikelompokkan dalam kelompok A. Peserta 
didik yang termasuk Level Kata dan Paragraf 
di kelompokkan dalam kelompok B dan 
peserta didik yang termasuk Level Cerita 
dikelompok-kan dalam kelompok C. Langkah 
berikutnya dari model pembelajaran TaRL ini 
dalam konteks peningkatan literasi dasar 
membaca adalah melaksanakan pembelajaran 
berbasis kelompok level kelompok. Peserta 
didik benar-benar difokuskan untuk belajar 
membaca Bersama rekan sebaya-sebaya 
dengan level kemampuan yang sama. Secara 
kaidah pem-belajaran literasi dasar dalam 
desai pembelajaran model TaRL ini dilaksa-
nakan 6 jam per minggu, diluar jam kuriku-
lum. Artinya disediakan waktu tambahan 
khusus untuk pembelajaran literasi dasar 
membaca dengan durasi 6 jam per pekan. Bisa 
diterapkan 1 jam dalam sehari, 1,5 jam sehari 
atau 2 jam, yang penting mencapai 6 jam 
dalam 1 pekan. Di SDN Inpres Tolotangga 
sendiri menerapkan model pembelajaran 
TaRL dalam meningkatkan kemampuan 
literasi dasar membaca ini, 1 jam sehari pada 
hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembelajaran Kelompok 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembelajaran Kelompok B 

Adapun hasil tes kemampuan membaca 
(postetst ke I dan ke II) peserta didik kelas 
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awal SDN Inpres Tolotangga setelah menerap-
kan model pembelajaran TaRL pada pembel-
ajaran literasi dasar membaca, yang langsung 
di-sandingkan dengan hasil tes awal (pretest) 
dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 

 
Tabel 3. Hasil tes kemampuan membaca 

Prestest, Posttest I dan I 
 

Level Membaca Pretest Posttest I Postest II 

Level Pemula 35 10  

Huruf 16 18  

Kata 16 26 31 

Paragraf 0 0 0 

Cerita 8 21 44 
Total 75 75 75 

 

Data tersebut dapat di interpretasikan 
dalam format grafik Perbandingan Hasil 
Penilaian Kemampuan Membaca Peserta Didik 
Pretest dengan Posttest I dan II sebagai 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Grafik 1. Perbandingan Hasil Penilaian 
Kemampuan Membaca Peserta Didik Pretest 

dengan Posttest I dan II 

B. Pembahasan 
Kemampuan membaca adalah media utama 

untuk memahami informasi pelajaran dari 
berbagai sumber bacaan. Jika kemampuan 
literasi membaca di kelas awal tidak tuntas, 
maka peserta didik pasti akan mengalami 
hambatan pada tahapan pembelajaran berik-
utnya karena keterampilan membaca merupa-
kan gerbang masuk untuk memahami 
pengetahuan lainnya (Akyol, Cakiroglu & Gul, 
2016). Peserta didik di SD yang belum bisa 
membaca namun tetap naik kelas, ditingkat 
berikutnya akan terus mengalami kesulitan 
sehingga dalam diri peserta didik tersebut 
akan timbul rasa kecamasan, tidak percaya 
diri, berkecil hati, motivasi belajarnya 
berkurang bahkan bisa depresi (Ariyati, 
2014). Oleh karena kemam-puan membaca 
sebagai kemampuan yang menjadi pondasi 

bagi kemampuan lanjutan, maka pembelaj-
aran literasi dasar kemampuan membaca di 
kelas awal harus dituntaskan sehingga 
pondasinya kuat dan kokoh (USAID, 2014). 
Penelitian ini mengimplementasikan model 
pembelajaran TaRL (pembelajaran berbasis 
level kemampuan) dalam rangka meningka-
tkan kemampuan literasi dasar membaca 
peserta didik. Pretest dilakukan untuk mengu-
kur kemampuan awal membaca peserta didik 
agar diketahui level kemampuannya sehingga 
dapat diberi ruang untuk belajar bersama 
rekan yang sesuai dengan level kemampu-
annya. Hasil tes awal me-nujukan bahwa dari 
75 orang peserta didik, 35 orang diantaranya 
(46,67%) masih berada pada level Pemula, 16 
orang peserta didik (21,33%) masih berada 
pada level huruf, 16 peserta didik termasuk 
level Kata (21,33%) dan hanya 8 orang 
peserta didik (10,67) yang masuk kategori 
level Cerita. Artinya dilihat dari data ini 
kemampuan literasi dasar membaca peserta 
didik kelas awal (1-4) di SDN Inpres 
Tolotangga masih sangat rendah dan perlu 
upaya khusus untuk meningkatkannya. 

Selanjutnya peserta didik diarahkan untuk 
dibelajarkan literasi dasar membaca melalui 
model pembelajaran TaRL 1 bulan. Peserta 
didik dikelompokkan menjadi III kelompok 
(kelompok A untuk level Pemula dan Huruf), 
(kelompok B untuk level Kata dan Paragraf), 
(kelompok C untuk level Cerita). Setelah 
dilaksakan pembelajaran model TaRL ini, 
terjadi peningkatan kemampuan membaca 
peserta didik yang cukup signifikan. Hasil 
postest I menunjukkan 10 peserta didik 
(13,33 %) berada pada level Pemula, 18 
peserta didik 24% berada pada level Huruf, 26 
peserta didik (34,67%) berada pada level 
Kata, 21 peserta didik (28%) berada pada 
level cerita. Makna-nya berdasarkan data ini 
ada peningkatan kemampuan literasi dasar 
membaca peserta setelah dibelajarkan melalui 
model pembelaja-ran. Persentase peserta 
didik yang ada pada level Pemula dan Huruf 
yang pada pretest tinggi menjadi turun pada 
posttest I, persentasi peserta didik yang 
berada pada level Kata dan Cerita naik karena 
ada peningkatan kemam-puan membaca 
peserta didik. Setelah posttest I peserta didik 
kembali mengikuti pembelajaran literasi dasar 
membaca melalui model TaRL selama 1 bulan 
lagi. Berikutnya peserta didik kembali dinilai 
kemampuan membacanya pada postest kedua. 
Hasil penilain kemampuan membaca pada 

35
16 16

0 810 18 26

0
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44

0

50

Level
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Huruf Kata Paragraf Cerita
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postest kedua menunjukkan bahwa sudah 
tidak ada lagi peserta didik yang berada pada 
level Pemula dan Huruf (0%). Sementara 
peserta didik yang berada pada level Kata 
yakni 31 orang (41,33%) dan 44 orang 
peserta didik (58,67%) kemampuan membac-
anya naik pada level Cerita. Maka dari itu 
ketika bandingkan antara data hasil tes 
kemampuan membaca awal pretest dengan 
hasil test kemampuan membaca akhir posttest 
II dapat diinterpretasikan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan membaca peserta 
didik kelas awal di SDN Inpres Tolotangga 
setelah dibelajarkan literasi dasar membaca 
melalui model pem-belajaran TaRL.  

Hasil penelitian ini selaras dengan berbagai 
penelitian terdahulu yang mengungkapkan 
bahwa penerapan model pembelajaran TaRL 
telah terbukti mampu meningkatkan kemam-
puan literasi dasar membaca para peserta 
peserta didik. Di Haryana India 200 sekolah 
menerapkan model pembelajaran TaRL. Awal-
nya dari seluruh peserta didik yang mendap-
atkan intervensi diprosentasekan hanya 34% 
yang mampu membaca paragraf dan cerita 
sederhana, sementara yang lainnya baru mulai 
mengenal huruf serta merangkai suku kata. 
Setelah diterapkan model pembelajaran TaRL 
di sekolah tersebut terjadi lonjakan peningka-
tan peserta yang mampu membaca paragraf 
dan cerita menjadi 53%. Artinya ada 19% 
anak-anak yang mengalami peningkatan 
kemampuan membaca. Masih di India yakni 
Bihar dan Maharashtra, 484 sekolah me-
nerapkan model pembelajaran TaRL. Di awal 
program hanya 15% peserta yang mampu 
membaca paragraf dan cerita sederhana dan 
setelah program berjalan 50 hari, hasil 
evaluasi menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dari 15% menjadi 48% artinya 30% 
level kemam-puan membacanya mengalami 
peningkatan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

dan pembahasan yang telah dijabarkan diatas 
dapat disimpulkan bahwa implementasi 
model pembelajaran TaRL pada pembelajaran 
literasi dasar membaca SD kelas awal di SDN 
Inpres Tolotangga mampu meningkatkan 
kemam-puan membaca peserta didik. Pada 
pretest level kemampuan membaca peserta 
di-dominasi pada level rendah Pemula dan 
Huruf, sedangkan pada posttest kedua level 

kemampuan membaca peserta didik men-
dominasi pada level kemampuan membaca 
yang tinggi yakni level Kata, Paragraf dan 
Cerita, artinya tejadi peningkatan kemampuan 
membaca peserta didik yang signifikan. 

 

B. Saran 
Adapaun saran yang dapat disampaikan 

dari hasil penelitian ini yakni: model TaRL ini 
sudah terbukti dibeberapa negera mampu 
meningktakan kemampuan membaca peserta 
didik kelas awal dan hasil penelitian ini 
kembali menjustifikasi fakta tersebut, sehi-
ngga sangat disarankan sekolah lain di Bima 
menerapkan model TaRL ini utntuk me-
ningkatkan kemapuan membaca peserta didik. 
Berikutnya bagi yang akan menereapkan 
model TaRL ini hendaknya bersedia dan 
kreatif mengembangan media pembelajaran 
yang relevan. Kedepan penelitia lain sebagai-
knya melakukan penelitian yang mengemb-
angakan modul ajar untuk berbasis level 
kemampuan membaca untuk pemebelajaran 
lietarasi dasar membaca di SD kelas awal. 
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